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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas intervensi edukasi kesehatan berbasis sekolah 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa tentang diabetes. Subjek penelitian adalah siswa kelas 5 dan 6 

di SD Negeri No. 106172 Pancur Batu Tuntungan 2, dengan jumlah sampel sebanyak 47 orang. 

Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan pre-test dan post-test. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner yang mencakup definisi, gejala, penyebab, dan pencegahan 

diabetes, dan dianalisis secara statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada rata-rata skor pengetahuan siswa dari 63,93 pada pre-test menjadi 85,62 pada post-test. 

Temuan ini menunjukkan bahwa program edukasi kesehatan berbasis sekolah dapat meningkatkan 

literasi kesehatan siswa secara signifikan. Intervensi ini memberikan kontribusi penting dalam 

membangun kesadaran siswa terhadap penyakit kronis, khususnya diabetes. Meskipun penelitian ini 

memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas dan durasi penelitian yang singkat, hasilnya 

memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan program edukasi kesehatan berkelanjutan di tingkat 

sekolah dasar. Disarankan agar penelitian di masa depan mencakup sampel lebih luas dan 

memanfaatkan teknologi untuk mendukung penyampaian materi secara lebih interaktif.  

 

Kata kunci: Diabetes, Literasi Kesehatan, Edukasi Kesehatan Berbasis Sekolah 

 

Abstract 

This study aimed to evaluate the effectiveness of school-based health education intervention in 

improving students' knowledge about diabetes. The research subjects were 5th and 6th grade students 

at SD Negeri No. 106172 Pancur Batu Tuntungan 2, with a total sample size of 47 people. The study 

used a quantitative descriptive design with a pre-test and post-test approach. Data were collected using 

a questionnaire covering the definition, symptoms, causes, and prevention of diabetes, and analyzed by 

descriptive statistics. The results showed a significant increase in the average score of students' 

knowledge from 63.93 in the pre-test to 85.62 in the post-test. This finding suggests that a school-based 

health education program can significantly improve students' health literacy. This intervention makes 

an important contribution in building students' awareness of chronic diseases, particularly diabetes. 

Although this study has limitations, such as the limited sample size and short duration of the study, the 

results provide a strong basis for the development of sustainable health education programs at the 

primary school level. It is recommended that future studies include a wider sample and utilize 

technology to support more interactive delivery.  
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Pendahuluan. Diabetes mellitus 

merupakan salah satu penyakit endokrin 

metabolik yang terus mengalami 

peningkatan prevalensi di kalangan anak-
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anak, termasuk di negara-negara 

berkembang. Berdasarkan laporan 

International Diabetes Federation (IDF) 

pada tahun 2021, jumlah anak dan remaja 

yang menderita diabetes tipe 1 di seluruh 

dunia mencapai lebih dari 1,2 juta jiwa. 

Diabetes tipe 1 pada anak memiliki dampak 

serius terhadap kualitas hidup, 

perkembangan fisik, dan psikososial, 

sehingga penting untuk dilakukan upaya 

pencegahan dan peningkatan pemahaman 

mengenai penyakit ini sejak dini (IDF, 

2021). 

Pengetahuan mengenai diabetes pada anak 

usia sekolah dasar memiliki peran penting 

dalam mengurangi risiko komplikasi di 

masa depan. Anak-anak yang memiliki 

pemahaman tentang diabetes cenderung 

mampu mengenali gejala awal penyakit, 

menjalankan pola hidup sehat, dan 

meningkatkan keterlibatan dalam 

pengelolaan kesehatan diri mereka. Literasi 

kesehatan yang dimulai sejak usia dini juga 

terbukti dapat mendukung pengendalian 

penyakit kronis di masyarakat (World 

Health Organization, 2022). Oleh karena 

itu, analisis pengetahuan anak-anak, 

khususnya siswa perempuan yang 

seringkali memiliki peran besar dalam 

keluarga, menjadi krusial dalam 

mengidentifikasi celah edukasi yang perlu 

diperbaiki. 

Meski upaya peningkatan literasi kesehatan 

telah banyak dilakukan, masih terdapat 

kesenjangan dalam pemahaman 

masyarakat tentang diabetes pada anak. 

Sebuah studi oleh Chen et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kurangnya 

pengetahuan dasar tentang diabetes pada 

anak sering kali disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap informasi 

kesehatan yang relevan. Selain itu, 

kebanyakan program edukasi kesehatan 

lebih terfokus pada orang dewasa daripada 

anak-anak, sehingga anak-anak lebih rentan 

terhadap kesalahan persepsi tentang 

penyakit kronis ini. 

Studi lainnya oleh Johnson et al. (2020) 

menekankan pentingnya metode 

pendidikan kesehatan yang interaktif dan 

berbasis sekolah untuk meningkatkan 

kesadaran anak-anak tentang diabetes. 

Pendekatan berbasis sekolah dinilai efektif 

karena mampu menjangkau siswa secara 

langsung dalam lingkungan mereka, 

dengan materi yang disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman anak. Dengan 

demikian, pendidikan kesehatan yang 

terarah dapat menjadi salah satu langkah 

strategis untuk mengurangi kesenjangan 

literasi kesehatan pada anak usia dini. 

Salah satu isu yang menonjol adalah 

kurangnya pendekatan edukasi kesehatan 

yang komprehensif dan spesifik untuk 

anak-anak di sekolah dasar. Meskipun 

berbagai program kesehatan telah 

diimplementasikan, efektivitasnya masih 

terbatas karena kurangnya adaptasi 
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terhadap kebutuhan spesifik anak-anak. 

Sebagai contoh, penelitian oleh Taylor et al. 

(2022) mengungkapkan bahwa program 

edukasi kesehatan yang terlalu umum 

sering kali tidak mampu meningkatkan 

pemahaman mendalam pada anak usia 

sekolah. Hal ini menunjukkan pentingnya 

desain program yang relevan dengan usia 

dan konteks budaya anak. 

Selain itu, literatur juga menunjukkan 

bahwa peran guru dan sekolah dalam 

menyampaikan informasi kesehatan masih 

belum optimal. Studi oleh Green et al. 

(2023) menunjukkan bahwa keterlibatan 

guru sebagai fasilitator informasi kesehatan 

dapat memperkuat pemahaman siswa 

tentang diabetes. Namun, dalam 

praktiknya, banyak guru yang merasa 

kurang memiliki keterampilan dan materi 

yang cukup untuk menyampaikan topik 

kesehatan secara efektif. Dengan demikian, 

ada kebutuhan mendesak untuk 

memberdayakan guru dengan pelatihan 

khusus dan sumber daya yang memadai 

untuk mendukung pembelajaran kesehatan 

di sekolah. 

Tinjauan terhadap berbagai penelitian 

sebelumnya mengungkapkan bahwa 

program edukasi kesehatan berbasis 

sekolah mampu meningkatkan pemahaman 

siswa tentang diabetes secara signifikan. 

Misalnya, studi oleh Brown et al. (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 

dalam program interaktif berbasis kelas 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

tentang gejala, pencegahan, dan 

pengelolaan diabetes hingga 30%. Hasil ini 

memberikan bukti kuat bahwa pendekatan 

pendidikan yang melibatkan siswa secara 

aktif dapat memberikan dampak positif 

terhadap literasi kesehatan mereka. 

Selain itu, literatur juga mencatat 

pentingnya dukungan dari keluarga dalam 

mendukung literasi kesehatan anak. Studi 

oleh Lopez et al. (2021) menemukan bahwa 

anak-anak yang menerima dukungan dari 

keluarga, seperti pengawasan pola makan 

dan partisipasi dalam kegiatan olahraga, 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang pengelolaan diabetes dibandingkan 

dengan mereka yang kurang mendapatkan 

dukungan keluarga. Hal ini menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara sekolah dan 

keluarga dapat menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan literasi kesehatan 

terkait diabetes pada anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

berfokus pada sejauh mana pengetahuan 

siswi sekolah dasar terkait diabetes dapat 

ditingkatkan melalui pendekatan edukasi 

berbasis sekolah. Pengetahuan siswi 

tentang diabetes sering kali dipengaruhi 

oleh minimnya akses terhadap informasi 

yang relevan dan interaktif, sehingga 

menjadi kendala dalam mendorong literasi 

kesehatan yang memadai. Faktor ini 

memicu kebutuhan akan intervensi yang 

terstruktur untuk meningkatkan 
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pemahaman mereka tentang penyakit ini. 

Selain itu, penelitian ini juga mencoba 

menjawab pertanyaan mengenai efektivitas 

pendekatan pre-test dan post-test dalam 

mengukur peningkatan pengetahuan siswi 

setelah menerima edukasi kesehatan 

tentang diabetes. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang jelas mengenai tingkat 

literasi kesehatan siswi serta 

mengidentifikasi celah edukasi yang dapat 

diperbaiki untuk mendorong peningkatan 

pengetahuan mereka tentang diabetes. 

Metode. Penelitian ini menggunakan 

desain deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat pengetahuan siswi 

sebelum dan sesudah intervensi edukasi 

kesehatan. Desain ini memungkinkan 

peneliti untuk menggambarkan perubahan 

yang terjadi pada tingkat pemahaman siswi 

secara terukur. 

Subjek penelitian adalah siswa dan siswi 

kelas 5 dan 6 SD Negeri No. 106172 Pancur 

Batu Tuntungan 2, dengan jumlah total 

sampel sebanyak 47 orang. Sampel dipilih 

secara purposive untuk memastikan 

partisipasi siswa yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Penelitian dilakukan 

selama periode Oktober hingga November 

2024 di lokasi sekolah tersebut. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

dirancang untuk mengukur pengetahuan 

tentang diabetes, termasuk definisi, gejala, 

penyebab, dan pencegahan penyakit. 

Kuesioner diberikan dua kali, yakni 

sebelum dan sesudah pelaksanaan 

intervensi berupa edukasi kesehatan. 

Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif untuk menggambarkan 

distribusi dan perubahan skor pengetahuan 

siswi antara pre-test dan post-test. Hasil 

analisis disajikan dalam bentuk tabel dan 

grafik untuk mempermudah interpretasi 

dan memberikan gambaran yang jelas 

tentang efektivitas intervensi edukasi 

kesehatan. 

Hasil. Dibawah ini merupakan hasil dari 

perlakukan pre test dan post test 

pengetahuan siswa siswi SDN 106172 

terhadap kejadian Diabetes. 

Tabel 1. Statistik Sampel Berpasangan 

Pengetahuan 

Siswa Siswi 

Rata-

rata 
N Deviasi 

Kesalahan 

Rata-rata 

Penilaian 

Sebelum 

Intervensi 

63,93 45 8,861 1,321 

Penilaian 

Setelah 

Intervensi 

85,62 45 11,919 1,777 

 

Berdasarkan hasil statistik sampel 

berpasangan, terdapat peningkatan yang 

signifikan pada rata-rata pengetahuan siswa 

siswi setelah intervensi edukasi kesehatan. 

Rata-rata nilai pre-test sebesar 63,93 

dengan deviasi standar 8,861 menunjukkan 

tingkat pemahaman awal yang masih 

terbatas. Namun, setelah dilakukan 

intervensi, rata-rata nilai meningkat 

menjadi 85,62 dengan deviasi standar 
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11,919, mengindikasikan efektivitas dari 

pendekatan edukasi yang diberikan. 

Perbedaan ini juga tercermin dari kesalahan 

rata-rata yang menunjukkan penurunan, 

dari 1,321 pada pre-test menjadi 1,777 pada 

post-test, mencerminkan peningkatan 

konsistensi hasil pada tingkat pemahaman 

siswa. 

Tabel 2. Uji Sampel Berpasangan 

Pengetahuan 

Siswa Siswi 

Perbedaan Berpasangan 

Sig Rata-

rata 

Interval 

Keyakinan 95% 

dari Perbedaan 

Bawah Atas 

Penilaian 

Sebelum dan  

-Setelah 

Intervensi 

-21,689 -25,683 -17,695 0,00 

Hasil uji sampel berpasangan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 

penilaian sebelum dan sesudah intervensi 

edukasi kesehatan. Rata-rata perbedaan 

skor sebesar -21,689, dengan interval 

kepercayaan 95% berkisar antara -25,683 

hingga -17,695, menunjukkan peningkatan 

pengetahuan siswa yang konsisten dan 

signifikan. Nilai signifikan (Sig) sebesar 

0,00 mengindikasikan bahwa peningkatan 

ini bukan disebabkan oleh faktor kebetulan, 

melainkan hasil dari intervensi yang 

dilakukan. Dengan demikian, data ini 

menguatkan efektivitas pendekatan edukasi 

berbasis sekolah dalam meningkatkan 

literasi kesehatan terkait diabetes di 

kalangan siswa siswi. 

Pembahasan. Penelitian ini menyoroti 

efektivitas intervensi edukasi kesehatan 

berbasis sekolah dalam meningkatkan 

pengetahuan siswa dan siswi kelas 5 dan 6 

tentang diabetes. Hasil menunjukkan 

peningkatan yang signifikan pada rata-rata 

skor pengetahuan, dari 63,93 sebelum 

intervensi menjadi 85,62 setelah intervensi. 

Peningkatan ini menggambarkan 

pentingnya edukasi kesehatan dalam 

membekali anak-anak dengan literasi yang 

diperlukan untuk memahami penyakit 

kronis seperti diabetes. 

Hal ini mencerminkan bahwa metode 

intervensi yang digunakan, seperti 

kuesioner pre-test dan post-test, mampu 

memberikan gambaran yang akurat 

mengenai efektivitas edukasi kesehatan. 

Peningkatan pengetahuan yang konsisten di 

seluruh siswa mengindikasikan bahwa 

pendekatan berbasis sekolah adalah strategi 

yang relevan untuk meningkatkan literasi 

kesehatan anak. 

Dengan adanya temuan ini, penelitian 

menekankan pentingnya keberlanjutan 

program edukasi serupa untuk memperkuat 

literasi kesehatan siswa. Hal ini menjadi 

dasar bagi pengambil kebijakan untuk 

mengintegrasikan pendidikan kesehatan 

dalam kurikulum sekolah, sehingga mampu 

memberikan dampak yang lebih luas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Johnson et al. (2020), yang menunjukkan 

bahwa program edukasi kesehatan 

interaktif berbasis sekolah efektif 

meningkatkan pemahaman siswa hingga 

30%. Pendekatan berbasis sekolah yang 
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digunakan dalam penelitian ini menegaskan 

bahwa lingkungan pendidikan memiliki 

peran besar dalam membangun literasi 

kesehatan anak. 

Selain itu, studi Lopez et al. (2021) 

mencatat bahwa dukungan keluarga juga 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan 

peningkatan pengetahuan anak terkait 

penyakit kronis. Penelitian ini 

memperlihatkan bahwa selain edukasi 

sekolah, kolaborasi dengan orang tua dapat 

memberikan hasil yang lebih signifikan. 

Meskipun demikian, penelitian ini berbeda 

dari temuan Taylor et al. (2022), yang 

menyatakan bahwa efektivitas program 

edukasi sering kali bergantung pada metode 

penyampaian materi yang lebih visual dan 

interaktif. Penelitian ini lebih fokus pada 

pendekatan tradisional melalui kuesioner, 

yang meskipun efektif, mungkin memiliki 

keterbatasan dalam mempertahankan 

perhatian siswa dalam jangka panjang. 

Temuan ini memiliki implikasi penting 

untuk pendidikan kesehatan, terutama di 

tingkat sekolah dasar. Intervensi yang 

berhasil menunjukkan perlunya kolaborasi 

antara guru, orang tua, dan komunitas 

sekolah dalam mendukung program 

edukasi kesehatan yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, hasil ini 

memberikan dasar kuat bagi kebijakan yang 

mendorong integrasi edukasi kesehatan 

dalam kurikulum sekolah. 

Program edukasi yang efektif tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi 

juga memberikan dampak positif terhadap 

perilaku kesehatan mereka. Literasi 

kesehatan yang baik pada usia dini dapat 

mencegah berbagai masalah kesehatan di 

masa depan, terutama yang berkaitan 

dengan penyakit kronis seperti diabetes. 

Selain itu, intervensi ini menunjukkan 

potensi untuk mengurangi ketimpangan 

akses informasi kesehatan di kalangan 

anak-anak. Dengan memanfaatkan institusi 

pendidikan sebagai platform utama, 

program seperti ini dapat menjangkau anak-

anak dari berbagai latar belakang sosial-

ekonomi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini 

mencakup jumlah sampel yang terbatas 

pada satu sekolah dasar tertentu, sehingga 

hasilnya mungkin kurang dapat 

digeneralisasikan ke populasi yang lebih 

luas. Selain itu, durasi penelitian yang 

singkat juga membatasi analisis terhadap 

efek jangka panjang dari intervensi. 

Metode yang digunakan, meskipun efektif, 

lebih bersifat deskriptif dan kurang 

memperhatikan faktor lain yang mungkin 

memengaruhi hasil, seperti tingkat 

partisipasi orang tua atau kondisi sosial-

ekonomi siswa. Penelitian lebih lanjut perlu 

mempertimbangkan variabel-variabel ini 

untuk memberikan gambaran yang lebih 

holistik. 

Selain itu, penggunaan kuesioner sebagai 

satu-satunya alat evaluasi mungkin 
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membatasi cakupan temuan. Penambahan 

metode evaluasi lain, seperti wawancara 

mendalam atau observasi, dapat 

memberikan data yang lebih kaya dan 

komprehensif. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan sampel yang lebih luas dan 

mencakup beberapa sekolah untuk 

meningkatkan generalisasi temuan. Selain 

itu, analisis jangka panjang diperlukan 

untuk mengevaluasi keberlanjutan 

peningkatan literasi kesehatan siswa setelah 

intervensi. 

Penggunaan teknologi, seperti aplikasi 

edukasi interaktif, dapat menjadi 

pendekatan inovatif yang mendukung 

efektivitas program edukasi kesehatan. 

Dengan melibatkan elemen visual dan 

gamifikasi, diharapkan siswa dapat lebih 

terlibat dan termotivasi untuk memahami 

materi kesehatan. 

Selain itu, kolaborasi yang lebih erat 

dengan keluarga siswa perlu menjadi fokus 

dalam penelitian mendatang. Dengan 

melibatkan orang tua dalam proses edukasi, 

dampak intervensi dapat diperkuat, 

terutama dalam menciptakan lingkungan 

yang mendukung perilaku sehat di rumah. 

Meskipun dilakukan pada lingkungan 

terbatas, hasil penelitian ini dapat 

memberikan gambaran awal tentang 

pentingnya pendidikan kesehatan berbasis 

sekolah. Dengan adaptasi yang sesuai, 

model intervensi yang digunakan dapat 

diterapkan di berbagai konteks pendidikan 

lain untuk meningkatkan literasi kesehatan 

pada anak-anak. 

Generalisasi temuan ini juga mendukung 

pentingnya pendekatan holistik dalam 

edukasi kesehatan. Integrasi antara sekolah, 

keluarga, dan komunitas menjadi kunci 

dalam menciptakan program kesehatan 

yang berkelanjutan dan berdampak luas. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian 

ini menyoroti perlunya kebijakan nasional 

yang mendorong implementasi program 

literasi kesehatan berbasis sekolah. Dengan 

dukungan kebijakan yang kuat, pendekatan 

ini dapat menjadi langkah strategis untuk 

meningkatkan kualitas kesehatan 

masyarakat sejak usia dini. 

Kesimpulan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa intervensi edukasi kesehatan 

berbasis sekolah secara signifikan 

meningkatkan literasi kesehatan siswa 

tentang diabetes. Rata-rata skor 

pengetahuan siswa meningkat dari 63,93 

pada pre-test menjadi 85,62 pada post-test, 

mengindikasikan efektivitas pendekatan 

yang digunakan. Intervensi ini 

membuktikan bahwa institusi pendidikan 

dapat menjadi platform yang strategis 

dalam meningkatkan pemahaman anak-

anak tentang kesehatan, khususnya 

penyakit kronis seperti diabetes. 

Dengan adanya temuan ini, penting bagi 

sekolah untuk terus mengintegrasikan 

program edukasi kesehatan dalam 
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kurikulum mereka. Pendekatan yang 

melibatkan guru, siswa, dan keluarga secara 

kolaboratif dapat memperkuat hasil edukasi 

dan menciptakan lingkungan yang 

mendukung perilaku hidup sehat. 

Penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

bagi pengembangan kebijakan pendidikan 

kesehatan yang berkelanjutan di tingkat 

sekolah dasar.  
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